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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai Uji Aktivitas Penghambatan Fraksi Polar Ekstrak
Klika Ana’ Dara (Croton oblongus Burm F) terhadap sel kanker HeLa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana aktivitas penghambatan serta menentukan nilai ICso dari fraksi
polar ekstrak klika ana’ dara (Croton oblongus Burm F) terhadap sel kanker HelLa (Kanker
serviks).

Penentuan aktivitas penghambatan dilakukan dengan metode MTT Assay terhadap
sel line Hela guna melihat potensi antikanker dari fraksi polar ekstrak klika ana’ dara (Croton
oblongus Burm F). Fraksi uji dibuat dengan konsentrasi 1000; 500; 250; 125; 62,5; 31,25; dan
15,625 pg/ml, diujikan pada media yang berisi sel HeLa. Jumlah sel yang hidup dilihat
berdasarkan nilai absorbansi dari warna yang terbentuk oleh reaksi reduksi garam
tetrazolium MTT.

Parameter penelitian adalah menentukan nilai ICso dari hasil persamaan regresi
antara log konsentrasi fraksi vs probit kematian sel. Dari persamaan regresi linier yang
diperoleh didapat hasil ICs; sebesar 230,4092 ug/mL. Berdasarkan analisis sitotoksisitas
terhadap sel Hela, dapat disimpulkan bahwa fraksi Polar Ekstrak Klika Ana’ Dara (Croton
oblongus Burm f.)kurang berpotensi terhadap sel kanker serviks.

Kata Kunci : Klika Croton oblongus, Kanker Serviks, Sel HeLa, MTT, Antikanker

PENDAHULUAN

Kanker merupakan suatu penyakit
sel yang ditandai dengan hilangnya
fungsi kontrol sel terhadap regulasi daur
sel maupun fungsi homeostatis sel pada
organisme multiseluler. Dengan kegagalan
tersebut, sel tidak dapat Dberproliferasi
secara normal. Akibatnya, sel akan
berproliferasi  terus-menerus sehingga
menimbulkan pertumbuhan jaringan yang
abnormal ( Sugiyarto, 2013 : 12).

Menurut American Cancer Society
pada tahun 2014 diperkirakan 4.020
kematian akibat kanker serviks, dan
12.360 kasus kanker serviks diharapkan
dapat didiagnosis (American Cancer
Society, 2014: 2).
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Kanker leher rahim atau serviks
adalah penyakit yang disebabkan oleh
proses keganasan yang terjadi pada
serviks atau mulut rahim. Penyebab kanker
leher rahim belum diketahui secara pasti,
namun diduga sekitar 95% disebabkan
oleh Human Papilloma Virus (HPV)
(Canava dan Doshi, 2000).

Kemoterapi merupakan salah
satu langkah penyembuhan  dalam
kanker tetapi memiliki efek samping yang
tidak menyenangkan, penyembuhan yang
kurang tuntas bahkan terjadi resistensi
obat. Alternatif
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pengobatan kanker dapat dilakukan
dengan memanfaatkan senyawa yang
terkandung dalam bahan alam. Oleh
karena itu perlu adanya penelitian
mengenai alternatif pengobatan kanker
serviks yang efektif dan efisien berbasis
bahan alam (Handoko,dkk, 2011 : 222).

Salah satu dari bahan alam yang
mempunyai  aktivitas sebagai agen
kemoprevensi kanker adalah klika Ana’
Dara (Croton oblongus Burm F.).Salah
satu kandungan utama dalam klika ana’
dara yang bersifat sitotoksik adalah
flavanoid. Berdasarkan penelitian
sebelumnya ekstrak metanol klika ana’
dara (Croton oblongus Burm F) dengan uiji
metode BST (Brine Shrimp lethality Test)
memiliki efek toksik terhadap Artemia
salina Leach dengan nilai LCsy sebesar
3,89 pg/ml dan memiliki potensi sebagai
antikanker. Selain itu, ekstrak metanol klika
Ana’ Dara (Croton oblongus Burm F.)
memiliki aktivitas antioksidan ( zat yang
dapat menetralkan radikal bebas) yang
kuat terhadap DPPH dengan nilai ICso
sebesar 91,96 pg/ml. Sehingga dapat
melindungi sistem biologi tubuh dari efek
merugikan yang timbul dari proses ataupun
reaksi yang menyebabkan oksidasi yang
berlebihan sehingga mampu menghambat
aktivasi karsinogen.

Oleh karena itu perlu dilakukan uji
sitotoksisitas fraksi polar ekstrak klika ana’
dara (Croton oblongus Burm F) terhadap

sel kanker serviks (sel HelLa).
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METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu pelaksanaan
dilakukan  di

Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas

Penelitian ini

IlImu Kesehatan Universitas Islam Negeri
Alauddin
Kedokteran Universitas Gadjah Mada

Makassar dan  Fakultas
Yogyakarta. Dimulai pada bulan Januari -
Maret 2015.
Prosedur Penelitian
a. Ekstraksi

Sampel klika ana’ dara (Croton
oblongus Burm F.) yang telah dirajang
ditimbang sebanyak 500 gram,
dimasukkan kedalam wadah maserasi,
kemudian dituang cairan penyari n-heksan
ke dalam wadah maserasi yang telah berisi
sampel klika ana’ dara kering hingga
terendam, ditutup dan dibiarkan selama
1x24 jam terlindung dari cahaya. Setelah
1x24 jam, disaring ke dalam wadah
penampung dan ampas yang diperoleh
selanjutnya dimaserasi kembali dengan
penyari n-heksan yang baru. Maserasi ini
dilakukan sebanyak 3 kali penyarian.
Ampas n-heksan yang diperoleh diangin-
anginkan hingga kering dengan tujuan
untuk menguapkan pelarut n-heksan yang
ada. Ampas kering yang diperoleh
dimasukkan kembai ke dalam wadah
maserasi yang baru dan ditambahkan
pelarut metanol hingga terendam untuk
memperoleh ekstrak yang lebih polar dari
ekstrak n-heksan dan dibiarkan selama
1x24 jam terlindung dari cahaya, diakukan
hal yang sama dengan perlakuan pada

pelarut sebelumnya, hingga diperoleh filtrat
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n-heksan dan metanol. Hasil dari
penyarian yang diperoleh kemudian
dikeringkan dengan menggunakan
desikator vakum.
b. Fraksinasi

Fraksinasi  dilakukan dengan
metode KCV, ekstrak metanol klika ana’
dara (Croton oblongus Burm F.)ditimbang
sebanyak 3 gram dan ditimbang silika gel
sebanyak 20 gram. Dilarutkan ekstrak
dengan metanol secukupnya, lalu
ditambahkan sedikit demi sedikit silika gel
hingga ekstrak mengering seperti serbuk.
Dimasukkan silika gel dan ekstrak ke
dalam gelas Kromatografi Cair Vakum
(KCV) dan dimampatkan dengan pompa
vakum kemudian dielusi dengan eluen etil
: metanol. Cairan pengelusi dibuat dengan
gradien kepolaran yang meningkat
berdasarkan profil KLT.Fraksi-fraksi yang
diperoleh diuapkan, kemudian dilihat profil
KLT-nya. Fraksi yang memiliki
kromatogram dan warna bercak yang
sama digabung menjadi satu, kemudian
diangin-anginkan hingga menjadi fraksi
kental untuk diujikan ke sel HeLa.
c. Penyiapan Larutan Uji

Fraksi polar klika ana’ dara
ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan
menggunakan pelarut DMSO sebanyak
100 pL, sehingga diperoleh larutan stok
dengan konsentrasi 100 mg/mL. Larutan uji
dibuat dengan konsentrasi 1000; 500; 250;
125; 62,5; 31,25; dan 15,625 dari larutan

stok.

d. Uji Sitotoksik dengan MTT
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Uji sitotoksik dilakukan dengan cara
sel yang telah dikultur dipanen, kemudian
sel HeLa dimasukan dalam sumuran plate
96-well. Uji sitotoksik dilakukan dengan
metode MTT. Larutan uji dibuat dengan
seri kadar 1000 pg/ml; 500 pg/ml; 250
pa/ml; 125 pg/ml; 62,5 pg/ml; 31,25 pg/ml;
15,625 pg/ml dan dibuat kontrol sel serta
kontrol blank. Sel didistribusikan ke dalam
96 sumuran dan diinkubasi bersama fraksi
uji selama 1 x 24 jam. Pada masing-masing
sumuran ditambah 100ul MTT. Selanjutnya
diinkubasi lagi 4 jam pada suhu 37° C. Sel
yang hidup akan bereaksi dengan MTT
membentuk warna ungu. Reaksi MTT
dihentikan dengan SDS (reagen stopper),
lalu diinkubasi semalam pada suhu kamar.
Serapan dibaca pada ELISA reader pada
panjang gelombang 595 nm. Dari data
absorbansi yang diperoleh dihitung %

inhibisi dengan menggunakan rumus :

Serapan kontrol sel-Serapan blank) - (Serapan uji-Serapan blank)
(Serap pan blank) - (Serapan wji-Serap < 100%

serapan kontrol sel-Serapan blank

Selanjutnya data diolah dengan
menggunakan analisis probit  untuk
mendapatkan nilai 1Csp sampel yang
menunjukkan persentase kematian sel

pada kultur sebanyak 50 %.

HASIL PENELITIAN

Pada fraksi A dari klika ana’ dara
(Croton oblongus Burm F) menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi dari
sampel uji yang diberikan maka semakin
kecil persentase kehidupan sel HeLa dan

semakin  besar sifat  toksisitasnya.
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Sedangkan untuk fraksi B tidak memiliki
penghambatan terhadap pertumbuhan sel
HelLa begitu pula dengan fraksi C yang
memiliki nilai penghambatan yang rendah
terhadap sel HelLa.

Berdasarkan pengolahan data yang
telah dilakukan dengan metode analisis
probit diperoleh nilai ICso dari fraksi A, B dan
C (dapat dilihat pada tabel 1).

Tabel 1.Hasil perhitungan ICso dan jumlah

penghambatan terhadap sel Hela
berdasarkan tiap konsentrasi.

a. Fraksi A

Komsentrasi ~ Log  Absorbansi %  Nilai = PersamaanRegresi  1Cy

konsentrasi [nhibisi - Probit
1000 3 0130 97 688 Y=36947X-3726C 230400
0 6% 05w 6ds ng/nl

250 2397 024 0332 58

125 2.0% 078 108 3T

Qs 179 08 LT 26

3125 1494 0.799 0

15,625 1.193 0817 0

b. Fraksi B

Konsentrasi ~ Log  Absorbansi % Nilai Persamaan  1Cy

konsentrasi Inhibisi Probit  Regresi
1000 3 0.691 14809 39
500 1698 0.782 1466 267
150 2397 0822 0 -

125 209 0.845 0
62.3 1.795 0913 0
KIPR 1494 0927 0
15623 1.193 0.946 0

c. Fraksi C

JF FIK UINAM Vol.3 No.3 2015

Konsentrasi ~ Log  Absorbansi %  Nili  Persamaan ICy
konsentrasi Inhibisi Probit  Regresi
1000 3 0650 2082 419 Y=0MX+ 516416369
500 269 0%l 1920 412 298 ugmL
150 2397 0685 15689 401

123 2.0% 0697 1392 39
2.5 1.795 0.74 991 31
3113 1494 074 7038 332

15.623 1193 0734 5511 345

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
dari setiap fraksi tidak ada yang dapat
digunakan sebagai obat antikanker, karena
syarat suatu senyawa sebagai antikanker
yaitu nilai ICso< 30 pg/mL (Cho, 1998).

KESIMPULAN

1. Fraksi A dari fraksi polar ekstrak Klika
Ana’ Dara (Croton oblongus Burm F)
memiliki aktivitas penghambatan
terhadap sel HeLa sedangkan fraksi B
dan fraksi C tidak memiliki aktivitas
penghambatan terhadap sel HelLa.

2. Fraksi A dari fraksi polar ekstrak Klika
Ana’ Dara (Croton oblongus Burm F)
memiliki nilai 1Csop sebesar 230,4092

pg/mL terhadap sel kanker HelLa.
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